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ABSTRACT

This study aims to determine how the operational audit applied to the Unit Study Group -
University “X”, thus helping the management in solving various problems faced and provide
recommendations for improvements required by the organization. This study is a qualitative
study using a case study approach. Operational audit is done through 4 (four) stages, namely
a preliminary survey to gain an overview of the organization in general, then do the analysis
and verification of the evidence, evaluating the results of the audit, and the last stage is to
report the results of the audit. The results of this study indicate that the internal control system
at Unit Study Group - University “X” is still need for improvement, namely the need to
complete the organizational structure to the job description, the internal control of the
supporting evidence , making policy in writing related to calculation of salary expenditure
implementing the project, to resume cooperation networks with the media to improve the image
Unit Study Group- University “X”, as well as adding staff to assist in the areas of administration
and finance.
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1 Pendahuluan Universitas merupakan salah satu
dari banyak lembaga nirlaba yang

Menghadapi berbagai perubahan berusaha untuk memenuhi kebutuhan

di era globalisasi diperlukan sumber dasar ~ masyarakat ~ dalam  bidang
daya manusia yang memiliki kualitas pendidikan tinggi. Dalam melaksanakan
keberdayaan yang lebih efektif agar aktivitasnya, Universitas selalu berusaha
mampu mengatasi berbagai tantangan untuk  mewujudkan  Tri ~ Dharma
yang muncul. Pendidikan merupakan Perguruan Tinggi. Tri Dharma pertama
kunci utama dalam  perkembangan yaitu pendidikan, tercermin secara jelas
sumber daya manusia berkualitas, dan dalam aktivitas rutin pendidikan tinggi.
bertujuan untuk mencerdaskan Sedangkan Tri Dharma yang kedua dan
kehidupan bangsa dan meningkatkan ketiga berupa penelitian dan pengabdian
kualitas manusia  Indonesia  serta kepada masyarakat yang diwujudkan
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dalam bentuk penerapan praktis/aplikatif
dan makmur. Penyelenggaraan sebuah setiap ilmu pengetahuan yang ada. Unit
institusi  perguruan tinggi, perlu mulai Kegiatan Strategis (UKS) merupakan
ditelaah secara mendalam, termasuk wadah yang dibentuk oleh Universitas
menumbuhkan sumber-sumber “X” untuk melakukan penelitian terhadap
pendanaan  baru  yang  produktif, fenomena berbagai cabang keilmuan serta
pengelolaan  keuangan,  merumuskan mengaplikasikan ~setiap ilmu  bagi
kurikulum dan hal-hal lain yang terkait masyarakat. ~ Salah satu UKS yang
dengan bidang akademis, akuntabilitas berada dibawah naungan Universitas
publik dan sebagainya. “X” ini adalah Unit Kelompok Studi.

Unit Kelompok Studi dibentuk sebagai
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wadah untuk mengaktualisasikan potensi
yang ada pada Fakultas Psikologi agar
terwujud kontribusi yang nyata kepada
masyarakat luas dan secara khusus
kepada masyarakat yang sadar akan
penting dan perlunya informasi dan
konsultasi, pelatihan, penelitian dan
kesehatan gender.

Setiap aktivitas dan pemakaian
sumber daya yang dilakukan oleh Unit
Kelompok Studi harus
dipertanggungjawabkan secara transparan
dan akuntabel. Untuk memonitoring
pertanggungjawaban  aktivitas Unit
Kelompok Studi tersebut, Universitas
“X” menugaskan divisi Audit Internal
dalam melakukan audit secara
sistematis  dan periodik. Dalam
mengevaluasi efektivitas pengendalian,
auditor tidak hanya menekankan pada
bagaimana pengendalian tersebut
disusun, tetapi juga pada implementasi
atas pengendalian dalam praktek untuk
mencapai  tujuan  pengendalian  yang
ditetapkan. Hal ini sejalan dengan definisi
dari audit internal dalam Standar Profesi
Audit Internal (2004) adalah kegiatan
assurance  dan konsultasi  yang
independen dan obyektif, yang
dirancang untuk  memberikan  nilai
tambah (value added) dan meningkatkan
kegiatan operasi organisasi.

Agar Unit Kelompok Studi dapat
lebih  efektif dan efisien  dalam
melaksanakan kegiatan, maka Unit
Kelompok Studi perlu melaksanakan
audit operasional. Audit operasional lebih
ditekankan  kepada kegiatan-kegiatan
yang dilakukan oleh Unit Kelompok
Studi yang bertujuan untuk memeriksa
kebijakan (policy), prosedur, dan kegiatan
dalam pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan.  Dengan  adanya  audit
operasional maka akuntabilitas dan
transparansi  Unit  Kelompok  Studi
semakin baik. Selain itu audit operasional
juga dapat digunakan untuk menilai
kinerja  organisasi, dengan  melihat
apakah organisasi telah menjalankan
operasionalnya sesuai dengan prosedur
dan kebijakan (policy) yang telah
ditetapkan.

Penelitian ini membahas mengenai
audit operasional untuk mengetahui
permasalahan yang terjadi di Unit
Kelompok Studi, dan akan diberikan

rekomendasi  untuk perbaikan  atas
permasalahan yang dapat menghambat
tercapainya tujuan pengendalian internal.
Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan  pendekatan  kualitatif
dengan metode studi kasus. Obyek dari
penelitian ini penulis menggunakan salah
satu unit kegiatan strategis yang berada
dibawah Fakultas Psikologi - Universitas
“X”  tepatnya Unit Kelompok Studi.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya  terkait dengan  obyek
penelitian dimana pada penelitian ini
akan dilakukan pada salah satu fakultas
di universitas. Tujuan primer universitas
adalah pendidikan, keilmuan, penelitian,
dan pengamalan ilmu.  Universitas
dikelola dan dikembangkan dengan
orientasi non-profit, artinya pengelolaan
universitas  tidak  berbeda  dengan
pengelolaan lembaga bisnis. Namun
dengan syarat absolut, keuntungan tidak
boleh masuk ke kantong pengelola.

2 Tinjauan Teoritis
Konsep Audit

Arens et al. (2008) menyatakan
bahwa, audit  merupakan proses
akumulasi dan evaluasi dari bukti-bukti
yang dikumpulkan mengenai informasi
untuk  menentukan dan melaporkan
apakah informasi tersebut telah sesuai
dengan kriteria yang ditetapkan. Bukti-
bukti yang dikumpulkan dapat diperoleh
dari  berbagai sumber |yaitu (1)
keterangan langsung dari auditee; (2)
keterangan tertulis dari pihak eksternal
atau pihak ketiga; (3) pengamatan atau
observasi secara langsung; (4) data
lainnya seperti data elektronik yang
terkait dengan transaksi organisasi.

Audit dilaksanakan untuk
membantu organisasi dalam pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan. Oleh
karena itu tujuan dilakukannya audit
adalah untuk memastikan bahwa laporan
keuangan telah disajikan secara relevan,
reliable dan bebas salah saji material.

Ditinjau dari tujuan audit menurut
Arens et al. (2008) bahwa, audit dibagi
menjadi tiga yaitu (1) audit operasional
(operational audit); (2) audit kepatuhan
(compliance audit); dan (3) audit
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laporan keuangan (financial statement
audit). Audit operasional merupakan
jenis audit yang menilai efisiensi dan
efektivitas prosedur dan kegiatan yang
dijalankan oleh organisasi. Sedangkan
audit kepatuhan merupakan jenis audit
yang memastikan bahwa auditee telah
mematuhi prosedur dan peraturan yang
telah ditetapkan oleh pihak yang
mempunyai  wewenang lebih  tinggi.
Audit laporan keuangan merupakan
jenis audit yang memastikan bahwa
laporan keuangan telah disajikan sesuai
dengan kriteria yang berlaku umum.

Konsep Audit Operasional

Audit  operasional  membantu
organisasi dalam mengidentifikasi
kelemahan-kelemahan yang terjadi dan
memberikan berbagai rekomendasi, agar
tindakan Kkorektif dapat segera dilakukan
oleh pihak manajemen. YPIA (2008: 7)
menyatakan bahwa, audit operasional
lebih  dimaksudkan untuk melakukan
review terhadap aktivitas operasi dan
mengembangkan suatu program untuk
penerapan praktik-praktik yang sehat
dan baik dari aktivitas operasi serta
peningkatan aktivitas operasi secara
positif dan kontinyu.

Audit operasional dapat
dilaksanakan, baik secara keseluruhan
atau bagian tertentu pada suatu
organisasi atau sesuai dengan kebutuhan
yang diinginkan oleh organisasi tersebut.
Menurut YPIA (2008: 8) pelaksanaan
audit operasional sangat tergantung dari
bagaimana membangun kerjasama yang
aktif dan positif diantara pihak-pihak
yang terlibat, antara lain: auditor,
auditee dan  manajemen  (process-
owners), serta pihak-pihak lain untuk
terciptanya pelaksanaan audit operasional
yang efektif.

Guy et al. (2003: 421) menyatakan
bahwa, audit operasional dirancang untuk
memenuhi satu atau lebih tujuan berikut:
(1) menilai kinerja; (2) mengidentifikasi
peluang perbaikan; (3) mengembangkan
rekomendasi  untuk perbaikan  atau
tindakan lebih lanjut. Arens et al. (2008)
membagi audit operasional menjadi 3
(tiga) kategori, yaitu (1) fungsional.
Pemeriksaan fungsional ini berhubungan
dengan satu atau lebih fungsi dari suatu

organisasi; (2) organisasi. Pemeriksaan
ini berhubungan dengan organisasi secara
keseluruhan  contohnya:  departemen,
cabang anak badan usaha; (3)
penugasan khusus. Pemeriksaan ini
dilakukan  berdasarkan perintah dari
pihak manajemen untuk tujuan tertentu,
contohnya pemeriksaan kemungkinan
terjadinya penyelewengan dalam suatu
dalam suatu divisi. Proses  audit
operasional disusun menggunakan
pendekatan teknis (YPIA, 2008 : 16)
terdiri atas tahapan: (1) Pengenalan dan
pemahaman obyek audit oleh auditor;
(2) Analisis dan verifikasi bukti-bukti;
(3) Evaluasi atas hasil audit; (4) Pelaporan
hasil audit.

Pengertian Efektivitas dan Efisiensi

Menurut Arens et al. (2000: 798)
dalam Priyatmoko (2005: 17)
menyatakan “effectiveness refers to the
accomplishment of objectives where as
efficiency refersto the resources used to
achive those objectives”. Pengertian ini
menyatakan bahwa  efektivitas lebih
menekankan pada tingkat keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Sedangkan efisiensi
menekankan pada kemampuan organisasi
dalam menggunakan sumber daya yang
ada untuk mencapai tujuan.

Konsep Pengendalian Internal

Sistem  pengendalian internal
tidak hanya mencakup kegiatan akuntansi
dan keuangan saja tetapi meluas ke
segala aspek  aktivitas  organisasi.
Sawyer et al. (2005: 62) menyatakan
bahwa, keberhasilan pengendalian
internal ditentukan oleh lima komponen
yang  dikembangkan oleh  COSO
(Committee of Sponsoring Organization
of the Treadway Commission) vyaitu (1)
Lingkungan  pe-ngendalian  (control
environment); (2) Penentuan risiko (risk
assessment); (3) Kegiatan kontrol dan
pemisahan tugas (control activities); (4)
Informasi dan komunikasi (information
and communications); (5) Kegiatan
pemantauan dan perbaikan control yang
lemah (montoring).

Adapun prosedur pengendalian
dapat digolongkan menjadi 5 (lima) yaitu
(1) Pemisahan fungsi yang memadai; (2)
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Prosedur otorisasi yang memadai; (3)
Perancangan dan Penggunaan dokumen
dan  catatan yang  cukup; (4)
Pengendalian fisik atas kekayaan dan
catatan; (5)  Pemeriksaan  secara
independen atas kinerja; (6) Review
atas kinerja oleh  manajemen; (7)
Hubungan antara ukuran badan usaha
dengan sistem pengendalian.

Menurut Romney and Steinbart
(2003) dalam Rachmawati (2010: 26-
27) menyatakan bahwa, pengendalian
internal dikatakan efektif jika organisasi
telah memenuhi 6 (enam) hal vyaitu (1)
semua transaksi yang terjadi sudah
diotorisasi oleh bagian yang berwenang;
(2) semua transaksi yang bersifat valid
(benar-benar terjadi); (3) transaksi yang
diotorisasi dan valid telah dicatat; (4)
semua transaksi telah dicatat dengan
akurat; (5) aset dilindungi  atau
diamankan dari  kerugian ataupun
pencurian; (6) aktivitas bisnis organisasi
menunjukkan kinerja yang efisien dan
efektif.

Organisasi Nirlaba

Menurut ~ Mardiasmo  (2004)
dalam Satrio (2012: 24-25) menyatakan
bahwa,  organisasi ~ sektor  publik
dibedakan menjadi dua, yaitu organisasi
nirlaba dan  organisasi  pemerintah.
Kedua organisasi tersebut memiliki
tujuan yang sama yaitu mewujudkan
kepentingan dan kesejahteraan
masyarakat umum, sehingga setiap
keuntungan dari organisasi nirlaba ini
akan digunakan untuk memenuhi biaya
operasional organisasi tersebut.

Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh
Vinantius Hendy Priyatmoko (2005)
menyatakan, bahwa perlu dilakukan
audit  operasional agar  aktivitas
penerimaan dan pengeluaran kas di
Universitas “X” menjadi lebih efektif dan
efisien.  Adapun kesamaan dengan
penelitian  yang dilakukan  yaitu
mempelajari tentang penerapan audit
operasional pada universitas. Sedangkan
perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah terkait dengan fokus
penelitian, dimana pada penelitian ini
difokuskan pada kinerja organisasi
nirlaba.

Penelitian yang dilakukan oleh
Satrio  (2012) menyatakan, bahwa
pengendalian internal yang ada di
Yayasan Abdi Asih yang berhubungan
dengan aktivitas operasional khususnya
aktivitas departemen IMS — HIV/AIDS
telah berjalan dengan efektif dan efisien,
akan tetapi ada beberapa hal yang perlu
menjadi perhatian organisasi agar dapat
dilakukan perbaikan terkait dengan
efektivitas, efisiensi, dan ekonomisasi
aktivitas organisasi tersebut. Adapun
kesamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan vyaitu mempelajari tentang
penerapan audit operasional. Sedangkan
perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah pada obyek
penelitiannya.  Sedangkan  perbedaan
dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah terkait dengan obyek penelitian,
dimana pada penelitian ini  akan
dilakukan pada salah satu unit kegiatan
strategis dibawah fakultas di
universitas. Tujuan primer universitas
adalah pendidikan, keilmuan, penelitian,
dan pengamalan ilmu.  Universitas
dikelola dan dikembangkan dengan
orientasi non-profit, artinya pengelolaan
universitas  tidak  berbeda  dengan
pengelolaan lembaga bisnis. Namun
dengan syarat absolut, keuntungan tidak
boleh masuk ke kantong pengelola.

3 Metode Penelitian

Jenis Penelitian dan Gambaran dari
Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kualitatif,  yaitu  suatu
pendekatan penelitian yang
menggunakan data  berupa kalimat
tertulis atau lisan, perilaku, fenomena,
peristiwa, pengetahuan atau obyek studi
melalui  pengamatan  di  lapangan.
Penelitian ini menggunakan metode studi
kasus, vyaitu  mengeksplorasi  suatu
masalah dengan batasan terperinci,
pengambilan data yang mendalam, dan
menyertakan berbagai sumber informasi.
Penelitian ini dibatasi oleh waktu dan
tempat, serta kasus yang dipelajari
berupa peristiwa, aktivitas atau individu.

Penelitian dilakukan pada salah

26 Volume 3, Nomor 1, Juli 2016



Jurnal Bisnis & Teknologi Politeknik NSC Surabaya || ISSN : 2355 — 8865 & E-ISSN : 2356 - 2544

satu Unit Kegiatan Strategis (UKS)
dibawah Fakultas Psikologi - Universitas
“X”, yaitu UKS - Kelompok Studi.

Satuan Kajian

Dalam penelitian kualitatif ini
yang menjadi satuan kajian yang akan
diteliti adalah  implementasi  audit
operasional yang merupakan suatu
metodologi audit yang dijalankan oleh
departemen audit internal, dimana fokus
audit ditekankan pada penerapan audit
operasional untuk mencapai efektivitas
dan  efisiensi dari  Kinerja  Unit
Kelompok Studi di Universitas “X”.

Tahapan audit operasional dimulai
dari perencanaan, pengumpulan dan
evaluasi bukti, serta pelaporan dan
tindak lanjut. Hasil akhir field work
berupa temuan audit akan
dikomunikasikan  kepada manajemen
dalam bentuk laporan audit.

Metode Pengumpulan Data

Metode vyang dilakukan pada
saat pengumpulan data yakni melalui
Pertama, survey pendahuluan yang
dilakukan untuk mendapatkan data
tentang keadaan dan segala aktifitas
perusahaan  secara umum. Setelah
mengetahui gambaran umum tersebut
penulis dapat  mencari  penyebab-
penyebab yang mengakibatkan adanya
masalah  dalam  perusahaan  yang
berhubungan dengan siklus pendapatan.
Kedua, survey lapangan yang dilakukan
dengan peninjauan secara langsung ke
perusahaan  sebagai  suatu  obyek
penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini  metode
pengumpulan data terbagi menjadi dua,
yaitu (1) data primer dan (2) data
sekunder. Data primer diperoleh langsung
dari obyek penelitian, yaitu (1) interview
dengan Direktur, Wakil Direktur, dan
Kepala Divisi; (2) observasi untuk
mengetahui masalah-masalah ~ yang
terjadi di lapangan; (3) kuesioner untuk
mendukung data yang diperoleh dari
interview. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari berbagai referensi, yaitu
buku atau literatur, dan dokumen.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan

dalam penelitian ini meliputi beberapa
tahap vyaitu (1) mengumpulkan data
internal dari Unit Kelompok Studi -
Universitas “X”, misalnya: visi dan misi,
bagan dan struktur organisasi, kebijakan-
kebijakan  pimpinan, dan laporan
pertanggungjawaban  keuangan 2014-
2015. (2) Mempelajari sistem dan
prosedur organisasi.
(3) Mengevaluasi pengendalian internal
aktivitas organisasi berdasarkan hasil
wawancara kepada  pihak  yang
berwenang. (4) Mengaitkan  hasil
evaluasi dengan landasan teori yang
digunakan sebagai dasar pemecahan
masalah.

4 Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Gambaran Umum Entitas

Kelompok Studi didirikan dengan
Surat  Keputusan  Dekan  Fakultas
Psikologi  Universitas  “X” tentang
Pembentukan Kelompok Studi Fakultas
Psikologi Universitas “X”. Kelompok
Studi — Fakultas Psikologi dibentuk
sebagai wadah untuk mengaktualisasikan
potensi yang ada pada Fakultas Psikologi
agar terwujud kontribusi yang nyata
kepada masyarakat luas dan secara
khusus kepada masyarakat yang sadar
akan penting dan perlunya informasi dan
konsultasi, pelatihan, penelitian dan
kesehatan gender.

Visi  Kelompok Studi adalah
masyarakat yang sehat yang berpihak
pada keadilan dan kesetaraan gender.
Sedangkan misi Kelompok Studi adalah
(1) membangun kepekaan masyarakat
terhadap persoalan  kesehatan yang
berkeadilan dan berkesetaraan gender;
(2) berperan aktif dalam mereformasi
kebijakan berkait dengan kesehatan; (3)
memastikan pelaksanaan kebijakan yang
non  diskriminatif.  Prinsip  kerja
Kelompok Studi adalah mandiri, otonom,
kooperatif, akurat, dan mendalam.
Sedangkan sasaran Kelompok Studi ini
adalah  kepentingan dan kebutuhan

masyarakat perkotaan yang
termarjinalisasi oleh proses
pembangunan.
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Jenis kegiatan yang dilakukan oleh
Kelompok Studi adalah (1) penelitian; (2)
workshop dan seminar. Sumber dana yang
diperoleh dari kegiatan Unit Kelompok

Studi ini adalah (1)  penerimaan
pendaftaran peserta; (2) sponsorship; (3)
donasi; (4) kerjasama dengan lab.
Psikologi sosial; dan (5) Fakultas Psikologi.
Tabel 1
Audit Program
No Temuan Risiko Kontrol Pengujian WP
Rekomendasi
1. Teradinya Aktivitas  operasional  Melakukan rekrutmen staf - Perksa struktur WP A
perangkapan organisasi terganggu  untuk membantu aktivitas organisasi  dan
jabatan  dalam dan kinera kurang operasional sehari-hari job description
struktur optimal = Melakukan
Organisasi infervienw  terkait
dengan Jjob
descriphion
2 Aturan honor  Penetapan honor diatas  Membuat kebijakan honor - Periksa notulen WTB
pelaksana standar  yang telah diluar aturan universitas dan interview
kegiatan/project  ditentukan atau diatas  secara tertulis yang terkait
masih secara  ketentuan vang berlaku  disetujui dan atau diketahui kesepakatan
lisan umum oleh pemberian honor
Dekan Direktur/ Pimpinan. pelaksana
kegiatan/ project
diluar aturan
universitas
- [Periksa bulkti
pengeluaran
honor
3. Adanya bukti  Kredibilitas atan  Bukti - bukti pendukung - Periksa dan WPC
kas keluar (BKK) Validitas terhadap BKK seperti  kuitansi  diberi obserpasi bukti
yvang tidak diberi rendah/kurang dapat nomor uwrut dan tercetak kas masuk dan
NOMOoT uruk dipertanggungjawabkan  secara prenumbered bukti kas keluar
-4 Belum adanya  Kemungkinan Membuat prosedur - Periksa dokumen WP D
prosedur terkait  terjadinya terkait pengambilan terkait dengan
dengan pengelolaan penvalahgunaan sediaan,  menggunakan sediaan,  observasi
sediaan buku sediaan, sediaan kartu stock sediaan tempat
tidak sampai ke wuntuk pengendalian pPenyvirmpanan
pihak yang internal, dan menunjuk sediaan, dan
membutuhlan, satu  staf wuntuk  diberi melakukan
dan WA yang Inberview terkait
pengendaliaan bertanggung, jawab dengan
internal sediaan terhadap pengelolaan pengambilan
yang lemah sediaan sediaan
5. Unit Kelompok Pendapatan Untuk lebih - Melakukan WPE
Studi masih dikenal project dari pibak  meningkatkan citra Unit observasi  terhadap
terbatas pada  luar menurun, Eelompok Studi  agar wiehsite LImit
kalangan  tertentu lebih dikenal aleh Kelompok Studi
Saja masyvarakat luas maka yang ada, dan
sebaiknya melanjutkan imbervicme dengan
kembali jejaring pihak eksternal
kerjasamanya dengan

TV lokal Jawa Timur
melalui acara falkshow,
menjalin kerjasama pula
dengan radio-radio
sebagai narasumber, dan
dengan media-media
vang lain seperti media
celak atau media online.
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Keberadsan  Unit
Kelompok Studi -
Undwversitas .
kurrang clikemal
odeh masyarakat
hoas, selama  ind
Lt Kelompok
Studi merjalin
kerjpsama dengan
pihak ekstermal
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5 Pembahasan

Implementasi Audit Operasional pada
Unit Kelompok Studi - Universitas “X”

1. Tahap

Perencanaan  atau

Pendahuluan (Planning Phase)
Tahap awal yang dilakukan vyaitu
memperoleh pemahaman mengenai
gambaran organisasi secara umum,
antara lain struktur organisasi, job
description, kebijakan atau policy,

dan

prosedur-prosedur

Survey

terkait

dengan aktivitas program organisasi.
Berikut ini hasil pengujian terhadap

pengendalian

internal  di

Unit

Kelompok Studi - Universitas “X”

berdasarkan

pengendalian

adalah sebagai berikut:

a. Lingkungan

(Control Environment)

Nilai

utama  yang

COSO

Pengendalian

telah

ditekankan di Unit Kelompok

Studi
kepercayaan,
bertanggung
selalu

ini  adalah
kesopanan,
jawab.

berkoordinasi

kejujuran,

dan

Direktur
dengan

karyawannya untuk memotivasi
dalam peningkatan kinerjanya,

dan

pemantauan

terhadap

kinerja aktivitas unit ini tidak
hanya dilakukan oleh fakultas,
tetapi dilakukan juga oleh audit
internal universitas.

b. Penilaian Risiko (Risk Assessment)

Unit

pernah melakukan

Kelompok  Studi

belum
identifikasi

risiko secara mendalam untuk

mencegah terjadinya risiko di

kemudian hari.

c. Aktivitas Pengendalian (Control

Activity)
Unit
memiliki
sederhana
dengan

dan

Kelompok
organisasi

Studi
yang

disesuaikan
kebutuhan.

Namun

job description belum dibuat

secara
dengan

terperinci.
dokumentasi,

Terkait

khususnya Bukti Kas Masuk
(BKM) dan Bukti Kas Keluar
(BKK) sudah dibuat secara
prenumberred, namun masih

secara
brankas
uang tunai

manual.
untuk  menyimpan
dan almari untuk

Adanya

menyimpan sediaan buku.

d. Informasi dan

Komunikasi

(Information and Communication)
Tugas dan tanggung jawab

dikomunikasikan

Secara

langsung untuk semua divisi,
namun belum dibuat secara

tertulis. Sedangkan masing-
masing divisi membuat
laporan  pertanggungjawaban
kegiatan dan  diserahkan

kepada wakil direktur.

e. Pengawasan (Monitoring)
Pengawasan terhadap laporan
pertanggungjawaban kegiatab

dilakukan
internal

oleh
universitas

auditor
dan

dilaksanakan sekali dalam satu

tahun.
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rekomendasi. Rekomendasi yang
diajukan oleh auditor sebagai
tindakan korektif untuk
ditindaklanjuti dan selanjutnya
pihak manajemen melaksanakan
tindakan korektif sesuai dengan

2. Tahap Audit Program (Work Program
Phase)
Setelah melakukan pengenalan dan
pemahaman  obyek audit dan

mengetahui apa yang  menjadi
Critical Problem Area (CPA),
selanjutnya auditor membuat program
kerja audit (auditor program) yang
bertujuan untuk menyusun langkah-
langkah  yang dilakukan  dalam
pekerjaan lapangan.

3. Tahap Audit Lapangan (Field work
Phase)

Tahap pekerjaan lapangan (field
work phase) merupakan tahap
kelanjutan dari tahap audit
program (work program phase),
yaitu tahap untuk membuktikan
critical problem area (CPA) yang
terdapat pada Unit Kelompok
Studi. Setelah mendapatkan data-
data dari hasil kuesioner, auditor
juga melakukan interview,
pengujian dokumen dan
observasi  untuk  mendukung
pelaksanaan audit operasional di
Unit Kelompok Studi.

4. Tahap Temuan Audit (Audit Finding
Phase)
Temuan audit dimulai dari
penjelasan risiko yang potensial
terjadi di Unit Kelompok Studi,
kriteria yang seharusnya,
penyebab terjadinya risiko,
dampak jika risiko terjadi,
rekomendasi yang diambil oleh
manajemen untuk perbaikan dan
pencegahan terhadap
kemungkinan terjadinya risiko.
Berikut ini daftar temuan pada
Unit Kelompok Studi -
Universitas “X”

5. Tahap Pelaporan Audit
(Reporting Phase)

Tahap ini merupakan tahap akhir
dari pelaksanaan audit
operasional dan ditujukan
kepada pihak manajemen.
Auditor akan melaporkan hasil
auditnya berupa simpulan dan

kesepakatan waktu yang

ditetapkan. Laporan audit akan
berisikan mengenai tujuan dan
ruang lingkup  pemeriksaan,

prosedur-prosedur

digunakan oleh auditor, temuan-

temuan yang dari
pemeriksaan di lapangan,

rekomendasi. Temuan
mengandung unsur-unsur
kejelasan antara lain  kondisi,

kriteria, sebab, akibat,
rekomendasi.

6.  Simpulan Dan Keterbatasan
Simpulan

Dari pembahasan diatas dapat
disimpulkan dari implementasi
audit operasional untuk
meningkatkan  efektivitas  dan
efisiensi  pengendalian internal
pada Unit Kelompok Studi -
Universitas “X” antara lain: (a)
masih terdapat kelemahan pada
sistem administrasi dan keuangan
terutama pada bukti pendukung,
seperti penomoran pada kuitansi
masih secara manual; (b) Unit
Kelompok Studi belum
mempunyai  kebijakan  secara
tertulis yang dapat digunakan
sebagai dasar perhitungan
pengeluaran  honor  pelaksana
project; (c) Terkait dengan
peningkatan citra Unit Kelompok
Studi agar lebih dikenal oleh
masyarakat luas maka sebaiknya
Unit Kelompok Studi
melanjutkan  kembali  jejaring
kerjasamanya dengan TV lokal
Jawa  Timur  melalui  acara
talkshow,  menjalin  kerjasama
pula dengan radio-radio, dan
dengan media-media yang lain
seperti media cetak atau media
online; (d) belum adanya staf yang
membantu dalam bidang
administrasi dan keuangan.
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Keterbatasan

Kecenderungan bias dalam
menginterprestasikan makna dalam
interview masih tetap ada dalam peneliti .
Untuk hal ini peneliti melakukan proses
triangulasi  dalam  mengurangi  bias
tersebut, yaitu dengan triangulasi metode
dan sumber data. Triangulasi metode
dilakukan melalui interview mendalam
dan observasi, sedangkan triangulasi
sumber data dilakukan dengan cara cross
ceck data dengan informan yang berbeda
dan hasil penelitian lain.
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